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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak, 

profitabilitas, aset tidak berwujud dan debt covenant terhadap keputusan transfer 

pricing pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016 – 2019. Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan; 

1. Variabel perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap keputusan transfer 

pricing. Tingginya keputusan transfer pricing yang dilakukan perusahaan yang 

dipengaruhi oleh perencanaan pajak disebabkan oleh perbedaan peraturan dan 

tarif pajak di setiap negara. Perbedaan tersebut menyebabkan adanya peluang 

bagi perusahaan multinasional untuk melakukan praktik transfer pricing. 

Perusahaan cenderung untuk melakukan keputusan transfer pricing jika negara 

domisili perusahaan tersebut menetapkan tarif pajak yang tinggi serta memiliki 

hukum perpajakan tentang transaksi dengan hubungan istimewa yang lemah. 

Perusahaan berusaha dalam mengoptimalkan pembayaran pajaknya dengan 

melakukan transaksi dengan perusahaan yang memiliki hubungan istimewa 

yang berada di negara dengan tariff pajak rendah (Jafri dan Mustikasari, 2018). 

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. 

Keputusan transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan lebih dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti perencanaan pajak dibandingkan dengan tingkat 

profitabilitas. Tinggi atau rendahnya profitabilitas perusahaan tidak 

mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengelola pajaknya. 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk mengatur laba dan beban pajaknya 

sesuai dengan peraturan (Agustina, 2019). 

3. Variabel aset tidak berwujud berpengaruh positif terhadap keputusan transfer 

pricing. Nilai wajar aset tidak berwujud yang sulit diukur menjadi peluang 

perusahan dengan hubungan istimewa dalam melakukan transfer pricing. 

Perusahaan cenderung melakukan keputusan transfer pricing untuk
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mengurangi beban pajak yang akan dikenakan pada pembayaran atas 

penggunaan aset tidak berwujud secara keseluruhan (Novira, Suzan dan 

Asalam, 2020). 

4. Variabel debt covenant berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer 

pricing. Perusahaan lebih memilih untuk tidak melakukan kebijakan akuntansi 

dan melakukan pembayaran biaya utang sesuai perjanjian yang dilakukan 

bersama kreditor. Perusahaan memiliki kemampuan dalam mengelola utang 

dan laba sesuai dengan perjanjian utang dan tidak melakukan tindakan transfer 

pricing. Perusahaan cenderung menggunakan tindakan transfer pricing untuk 

mengurangi biaya pajak yang manfaatnya tidak diterima secara langsung 

(Mintorogo dan Syahril, 2019). 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberap keterbatasan sebagai berikut: 

1. Variabel independen pada penelitian ini hanya menggunakan 

perencanaan pajak, profitabilitas, aset tidak berwujud, dan debt covenant 

dengan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 29,7% sehingga terdapat 

70,3% variabel lain yang mempengaruhi keputusan transfer pricing selain 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  

2. Objek yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini menggunakan 

kriteria sampel tertentu sehingga tidak memberikan gambaran 

keseluruhan perusahaan yang terdaftar di BEI. 

3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya 

sampai tahun 2019. Batas tahun maksimal yang digunakan dalam 

penelitian ini disebabkan karena banyak perusahaan belum menerbitkan 

laporan tahunan untuk periode 2020, sehingga kurang adanya 

keterbaharuan data pada penelitian ini. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, berikut saran 

yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Saran akademis 

Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai 

variabel independen selain yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih baru 

agar dapat menggambarkan kondisi yang lebih aktual. 

2. Saran praktis 

Saran praktis bagi Direktorat Jenderal Pajak diharapkan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan transfer pricing untuk mendeteksi 

perusahaan yang memiliki indikasi dalam melakukan keputusan transfer pricing 

untuk tujuan perencanaan pajak. 
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